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ABSTRAK

HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN KEJADIAN
PITYRIASIS VERSICOLOR PADA PEMULUNG

TPA SUKAWINATAN

(Cantika Brigitta, 26 November 2024, 106 Halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Penyakit kulit superfisial akibat jamur yang paling umum dan
telah menjadi masalah kesehatan global adalah panu atau Pityriasis versicolor.
Perilaku menjaga kebersithan dan kesehatan diri dilakukan untuk menjaga
personal hygiene. Terdapat sejumlah perilaku yang dapat meningkatkan risiko
terjadinya P. versicolor pada pemulung diantaranya adalah tidak segera mandi
setelah bekerja, jarang mengganti pakaian kerja, dan menggunakan handuk yang
lembab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan personal hygiene
dengan kejadian Pityriasis versicolor pada pemulung TPA Sukawinatan.

Metode: Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain cross
sectional. Jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi berjumlah
48 responden melalui teknik total sampling. Data personal hygiene diperoleh dari
kuesioner dan data P. versicolor diperoleh dari pemeriksaan gejala klinis dan
pemeriksaan penunjuang menggunakan lampu Wood. Data yang telah
dikumpulkan dianalisis secara umvariat dan bivariate menggunakan aplikasi
SPSS.

Hasil: Prevalensi P. versicolor pada pemulung TPA Sukawinatan didapatkan
sebesar 22,9%. Hasil analisis bivariat dengan Fisher’s Exact terhadap personal
hygiene dengan kejadian P. versicolor menunjukkan adanya hubungan bermakna
(»<0,05) dengan Prevalence Ratio (PR) sebesar 5,200.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara personal hygiene dengan
kejadian P. versicolor pada pemulung TPA Sukawinatan.

Kata Kunci: Pityriasis versicolor, personal hygiene, pemulung, TPA
Sukawinatan.
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN PERSONAL HYGIENE
AND THE INCIDENCE OF PITYRIASIS VERSICOLOR IN

SUKAWINATAN LANDFILL SCAVENGERS

(Cantika Brigitta, 26™ of November 2024, 106 Pages)
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Background: The most common superficial fungal skin disease, which has
become a global health problem, 1s Tinea versicolor or Pityriasis versicolor.
Personal hygiene behaviors were performed to maintain personal cleanliness and
health. Several behaviors increased the risk of Pityriasis versicolor among
scavengers, including not showering immediately after work, rarely changing
work clothes, and using damp towels. This study aimed to determine the
relationship between personal hygiene and the occurrence of Pityriasis versicolor
among scavengers at the Sukawinatan landfill site.

Methods: This study employed an analytical observational approach with a cross-
sectional design. The sample consisted of 48 respondents who met the inclusion
and exclusion criteria, selected through total sampling. Personal hygiene data
were collected using questionnaires, while data on P. versicolor were obtained
through clinical symptom examinations and additional tests using a Wood’s lamp.

The collected data were analyzed univariately and bivariately using SPSS
software.

Results: The prevalence of P. versicolor among scavengers at the Sukawinatan
landfill was found to be 22.9%. Bivariate analysis using Fisher’s Exact test
showed a significant relationship (p<0.05) between personal hygiene and the
occurrence of P. versicolor, with a Prevalence Ratio (PR) of 5.200.

Conclusion: There is a significant relationship between personal hygiene and the
occurrence of P. versicolor among scavengers at the Sukawimatan landfill.

Keywords: Pityriasis versicolor, personal hygiene, scavengers, Sukawinatan
landfill.
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RINGKASAN

HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN KEJADIAN PITYRIASIS
VERSICOLOR PADA PEMULUNG TPA SUKAWINATAN
Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 26 November 2024

Cantika Brigitta; dibimbing oleh Dr. dr. Susilawati, M.Kes dan Dr. dr. Dalilah,
M.Kes

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

xX + 106 halaman, 12 tabel, 11 gambar, 16 lampiran

RINGKASAN

Pityriasis versicolor atau yang dikenal dengan panu merupakan infeksi jamur
superfisial yang disebabkan oleh Malassezia spp. Perilaku menjaga kebersihan
dan kesehatan diri dilakukan untuk menjaga personal hygiene. Aktivitas yang
mengeluarkan keringat selama bekerja dan penerapan personal hygiene yang
kurang baik meningkatkan risiko terjadinya P. versicolor pada pemulung. Perilaku
pemulung yang tidak segera mandi setelah bekerja, jarang mengganti pakaian
kerja, dan menggunakan handuk yang lembab menggambarkan penerapan
personal hygiene yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan personal hygiene dengan kejadian Pityriasis versicolor pada pemulung
TPA Sukawinatan. Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan
desain cross sectional. Jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi berjumlah 48 responden melalui teknik fotal sampling. Data personal
hygiene diperoleh dari kuesioner dan data P. versicolor diperoleh dari
pemeriksaan gejala klinis dan pemeriksaan penunjuang menggunakan lampu
Wood. Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara univariat dan bivariate
menggunakan aplikasi SPSS. Prevalensi P. versicolor pada pemulung TPA
Sukawinatan didapatkan sebesar 22,9%. Hasil analisis bivariat dengan Fisher’s
Exact terhadap personal hygiene dengan kejadian P. versicolor menunjukkan
adanya hubungan bermakna (p<0,05) dengan Prevalence Ratio (PR) sebesar
5,200. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
personal hygiene dengan kejadian P. versicolor pada pemulung TPA
Sukawinatan.

Kata kunci: Pityriasis versicolor, personal hygiene, pemulung, TPA
Sukawinatan.
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SUMMARY

THE RELATIONSHIP BETWEEN PERSONAL HYGIENE AND THE
INCIDENCE OF PITYRIASIS VERSICOLOR IN SUKAWINATAN LANDFILL
SCAVENGERS

Scientific Paper in the form of Skripsi, 26™ of November 2024

Cantika Brigitta; supervised by Dr. dr. Susilawati, M.Kes dan Dr. dr. Dalilah,
M Kes

Undergraduate Program in Medicine, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
xx + 106 pages, 12 tables, 11 pictures, 16 attachement

SUMMARY

Pityriasis versicolor, commonly known as Tinea versicolor, is a superficial fungal
infection caused by Malassezia spp. It is characterized by round or oval
hypopigmented or hyperpigmented skin patches that may merge into irregular
shapes. In some cases, P. versicolor can cause pruritus. Maintaining cleanliness
and self-care practices is essential for personal hygiene, as poor hygiene increases
the risk of P. versicolor. Excessive sweating during work activities and poor
personal hygiene practices contribute to fungal infections among scavengers.
Behaviors such as not showering immediately after work, infrequent changes of
work clothing, and using damp towels reflect inadequate personal hygiene
practices. This study aims to examine the relationship between personal hygiene
and the occurrence of Pityriasis versicolor among scavengers at the Sukawinatan
landfill. The study employed an analytical observational design with a cross-
sectional approach. A total of 48 respondents who met the inclusion and exclusion
criteria were selected using total sampling method. Personal hygiene data were
collected through questionnaires, and P. versicolor data were obtained from
clinical symptom examinations and additional testing using a Wood’s lamp. The
collected data were analyzed using univariate and bivariate methods with SPSS
software. The prevalence of P. versicolor among scavengers at the Sukawinatan
landfill was 22.9%. Bivariate analysis using Fisher’s Exact test revealed a
significant relationship (»<0.05) between personal hygiene and the occurrence of
P. versicolor, with a Prevalence Ratio (PR) of 5.200. In conclusion, there is a
significant relationship between personal hygiene and the occurrence of P.
versicolor among scavengers at the Sukawinatan landfill.

Keywords: Pityriasis versicolor, personal hygiene, scavengers, Sukawinatan
landfill.
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pityriasis versicolor atau yang dapat disebut dengan panu
merupakan penyakit kulit akibat jamur yang paling umum dan telah
menjadi masalah kesehatan global.! Pityriasis versicolor atau tinea
versicolor adalah infeksi jamur superfisial pada kulit yang disebabkan

3 .
Malassezia

oleh jamur lipofilik dimorfik genus Malassezia.”
merupakan bagian dari flora normal kulit, namun dapat berpotensi
menjadi patogen pada kondisi sekresi sebasea berlebih dan kelembaban
tinggi.*® Bercak hipopigmentasi atau hiperpigmentasi akibat P.
versicolor dapat menyebar dan menyatu menjadi lebih besar dan
menganggu citra tubuh seseorang."*

Mikosis superfisial merupakan salah satu penyakit yang paling
umum dengan persentase mencapai 25% dari populasi dunia.” Pada
negara ftropis Pityriasis versicolor tersebar di seluruh dunia,
prevalensinya mencapai 50%.° Indonesia merupakan negara tropis
dengan kelembaban tinggi, prevalensi penyakit infeksi jamur telah
mencapal angka yang tinggi. Akan tetapi, hingga saat ini belum ada
data prevalensi mengenai Pityriasis versicolor di Indonesia.'® Penyakit
i ditemukan pada penduduk sosial ekonomi yang rendah dan
berhubungan dengan kebersihan seseorang.'! Pityriasis versicolor akan
mudah timbul apabila seseorang tidak menjaga kebersihan pribadinya.
Perilaku kebersihan pribadi dapat menghentikan rantai penularan agen
penyebab penyakit kulit dari tempat hidupnya ke host.'' Penerapannya
kebersihan dir1 yang kurang pada penderita P. versicolor menunjukkan
kurangnya perhatian masyarakat terhadap penyakit ini. Pada penelitian

di Poliklinik DV RSMH Palembang ditemukan bahwa selama periode
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Januari 2014 — Desember 2018 Pityriasis versicolor menjadi kasus
mikosis superfisial selain dermatofita yang paling umum dengan
persentase 34,6%."

Kesehatan berkaitan erat dengan faktor lingkungan dan perilaku
seseorang.”> Personal hygiene adalah serangkaian perilaku yang
membantu dalam menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh, berperan
dalam promosi kesehatan dan pencegahan penyakit.'*'> Personal
hygiene buruk dapat meningkatkan risiko terjadinya gangguan
kesehatan yang memicu patogenitas agen penyebab dari P. versicolor.
Infeksi kulit akibat jamur merupakan salah satu penyakit yang sering
menyerang pemulung TPA.'® Pemuling TPA melakukan banyak
aktivitas fisik yang memicu keluarnya keringat. Penerapan personal
hygiene yang buruk pada pemulung TPA seperti tidak segera mandi
setelah bekerja, mandi kurang dari 2 kali dalam sehari, jarang
mengganti pakaian kerja, dan menggunakan pakaian yang berkeringat
atau lembab berpengaruh pada timbulnya P. versicolor.'®

Penelitian yang dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruhi
personal hygiene dengan kejadian P. versicolor di Panti Asuhan Darul
Yatim Demak menunjukkan tidak adanya pengaruh.'” Namun, pada
penelitian pada santri pria di Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Narmada dengan prevalensi 58,7% sampel menderita Pityriasis
versicolor didapatkan hubungan vyang signifikan antara personal
hygiene yang buruk dengan kejadian Pityriasis versicolor.'® Sejalan
dengan penelitian sebelumnya, penelitian di  Pondok Pesantren
Qodratullah Langkan dengan prevalensi Pityriasis versicolor 64,8%
menunjukkan terdapat hubungan yang berpengaruh antara personal
hygiene dengan kejadian Pityriasis versicolor pada santri di pondok
persantren tersebut. 12

Pentingnya pengetahuan dan perilaku yang tepat tentang personal
hygiene dapat meningkatkan kesehatan diri.”* Data Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan pada tahun 2021, menunjukkan bahwa TPA
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1.2.

1:3:
1.3.1.

Sukawinatan di Kota Palembang tepatnya di Kecamatan Sukarami
mengangkut 1.200 ton sampah diangkut setiap hari.”® Pemulung TPA
Sukawinatan yang beraktivitas mengeluarkan banyak keringat dapat
memicu terjadinya gangguan kesehatan kulit seperti P. versicolor
apabila tidak menerapkan personal hygiene yang baik. Meskipun P.
versicolor bersifat umum dan ringan, tetapi penyakit ini dapat
menyebabkan tekanan emosional, kurang kepercayaan diri, dan stigma
negative sehingga memengaruhi kualitas hidup seseorang.”' Apabila
tidak tertangani dengan baik dan dibiarkan, kasus P. versicolor pada
pemulung TPA akan meningkat dan menyebabkan kekambuhan. Oleh
karena itu, perlu adanya penelitian agar dapat diketahui prevalensi P.
versicolor dan hubungan antara personal hygiene dengan kejadian P.

versicolor pada pemulung TPA Sukawinatan Kota Palembang.

Rumusan Masalah

1. Berapa angka kejadian Pityriasis versicolor yang terjadi pada
pemulung TPA Sukawinatan Kota Palembang?

2. Bagaimana personal hygiene pada pemulung TPA Sukawinatan
Kota Palembang?

3. Bagaimana hubungan antara personal hygiene dengan kejadian
Pityriasis versicolor pada pemulung TPA Sukawinatan Kota

Palembang?

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum
Mengetahui hubungan personal hygiene dengan kejadian Pityriasis

versicolor pada pemulung TPA Sukawinatan Kota Palembang.
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1.3.2.

1.4.

1.5.

1.5.1.

1.53.2.

Tujuan Khusus

1. Mengetahui angka kejadian Pityriasis versicolor pada pemulung
TPA Sukawinatan Kota Palembang.

2. Mengetahui tingkat personal hygiene pada pemulung TPA
Sukawinatan Kota Palembang.

3. Menganalisis hubungan antara personal hygiene dengan kejadian
Pityriasis versicolor pada pemulung TPA Sukawinatan Kota
Palembang.

Hipotesis

Terdapat hubungan personal hygiene dengan kejadian Pityriasis

versicolor pada pemulung TPA Sukawinatan Kota Palembang.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

1. Memberikan wawasan pengetahuan dan edukasi kepada peneliti
dan masyarakat mengenai hubungan personal hygiene dengan
kejadian Pityriasis versicolor.

2. Menghasilkan sumber informasi yang dapat dijadikan acuan untuk
penelitian selanjutnya.

3. Mengembangkan pengetahuan ilmu kedokteran khususnya dalam
bidang parasitologi.

Manfaat Praktis

1. Memberikan edukasi kepada pemulung mengenai faktor risiko,
pencegahan, dan penanganan Pityriasis versicolor di TPA
Sukawinatan Kota Palembang.

2. Memberikan terapi kepada pemulung yang telah teridentifikasi

Pityriasis versicolor di TPA Sukawinatan Kota Palembang.
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Meminimalisir angka kejadian Pityriasis versicolor pada pemulung
TPA Sukawinatan Kota Palembang.
Memberikan informasi kepada tenaga pelayanan kesehatan

setempat untuk melakukan upaya promotif dan preventif terhadap

penyakit Pityriasis versicolor.
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